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Abstract 

In community service activities with the aim of fulfilling obligations to be useful to the community, the 

empowerment of HKBP Panabari Church Youth in Tano Tombangan Village, South Tapanuli in carrying out reading, 

writing and arithmetic tutoring for Sunday school children in Tano Tombangan Village is effectively able to enable 

Sunday school children to read, write and count. The method of implementing this service is carried out systematically 

and is divided into several activities. This activity was held October 20 to December 20. The youth of the HKBP 

Panabari Church have high intentions in teaching Sunday school children and have very good enthusiasm in following 

guidance, however, there are obstacles in this service, namely the lack of parental motivation for children to follow 

guidance, especially when there are traditional events, parents prefer to take their children to traditional events rather 

than taking guidance to learn reading, writing and arithmetic. 
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Abstrak 

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat memiliki tujuan memenuhi kewajiban untuk dapat berguna 

bagi masyarakat, pemberdayaan Pemuda Gereja HKBP Panabari Desa Tano Tombangan Tapanuli Selatan dalam 

melaksanakan bimbingan belajar membaca, menulis dan berhitung kepada anak-anak sekolah Minggu di Desa Tano 

Tombangan secara efektid mampu membuat anak-anak sekolah Minggu membaca, menulis, dan menghitung. Metode 

pelaksanaan pengabdian ini dilakukan secara sistematis dan dibagi menjadi beberapa kegiatan, yang dimulai dengan 

melakukan beberapa survey dan menyusun program yang akan dilaksanakan selama kegiatan pengabdian ini 

berlangsung. Kegiatan ini dilaksanakan 20 Oktober hingga 20 Desember. Pemuda Gereja HKBP Panabari memiliki 

niat tinggi dalam mengajar anak-anak sekolah Minggu dan memiliki antusias yang sangat baik dalam mengikuti 

bimbingan, namun, ada kendala dalam pengabdian ini, yaitu kurangnya motivasi orang tua terhadap anak dalam 

mengikuti bimbingan, terlebih bila terjadi acara adat, orang tua lebih memilih mengajak anaknya ke acara adat 

daripada mengikuti bimbingan belajar membaca, menulis dan berhitung 
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1. PENDAHULUAN 

Pemberdayaan muda mudi gereja merupakan suatu tindakan yang dilakukan agar dapat bermanfaat 

bagi anak-anak sekolah minggu yang belum bisa membaca, menulis dan berhitung, hal ini dikarenakan 

masih minimnya kemauan anak-anak dalam membaca dan berhitung, namun dengan banyaknya  muda 

mudi gereja mendorong niat untuk melaksanakan pemberdayaan muda mudi guna membimbing dalam 

membaca, menulis dan berhitung.  

Gereja HKBP Panabari Desa Tano Tombangan Tapanuli Selatan memiliki potensi sumber daya 

manusia yang baik dan dapat dipergunakan untuk kemajuan Desa Tano Tombangan Tapanuli Selatan agar 

desa tidak mngalami ketertinggalan dengan desa lainnya. Dengan cara membimbing muda mudi Gereja 

HKBP Panabari diharapkan hal ini dapat membantu anak-anak sekolah minggu untuk mempercepat 

kemampuan membaca, menulis, dan berhitung. 

Pemberdayaan muda mudi gereja merupakan tahap awal yang dapat dilakukan untuk membentuk 

identitas spiritual dan social bagi anak-anak sekolah minggu juga bagi muda mudi gereja di lingkungan 

gereja. Pentingnya pemberdayaan ini terlihat dalam berbagai cara upaya gereja dalam memastikan generasi 
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muda memiliki landasan dasar ilmu pengetahuan yang dapat berguna bagi kehidupan anak-anak sekolah 

minggu maupun muda mudi gereja. 

Melalui program iini diharapkan para anak sekolah minggu mampu membaca, menulis, dan 

berhitung agar diharapkan ke masa depan generasi muda ini memiliki pengembangan diri dan mampu 

membawa Desa Tano Tombangan ke arah kemajuan yang baik. 

Yang menjadi permasalahan dalam pengabdian ini adalah bagaimana cara memberdayakan muda 

mudi Gereja HKBP Panabari dalam melakukan bimbingan membaca, menulis dan berhitung. 

Dalam pengabdian ini telah dilakukan beberapa survey di HKBP Panabari Desa Tano Tombangan 

Tapanuli Selatan dan ditemui beberapa permasalahan yang ada, diantara lainnya sebagai berikut: (1) masih 

ada siswa kelas 3 SD yang merupakan anak sekolah minggu HKBP Panabari belum dapat membaca, 

menulis, dan berhitung dan ditemukan juga ada siswa kelas 3 SD yang merupakan anak sekolah minggu 

HKBP Panabari yang telah dapat membaca, menulis, dan berhitung. (2) adanya muda mudi Gereja HKBP 

Panabari yang sebagian berstatus mahasiswa yang diharapkan memiliki potensi untuk mengajar membaca, 

menulis, dan berhitung. 

 

2. METODE 

Dalam pengabdian ini metode yang digunakan adalah pemberian bimbingan kepada muda mudi Gereja 

HKBP Panabari agar dapat membantu anak-anak sekolah Minggu HKBP Panabari dalam membaca, 

menulis, dan berhitung. Beberapa langkah yang perlu diperhatikan sebelum mengajar adalah sebagai 

berikut: 

1. Tim berdiskusi mengenai hal – hal yang akan diajarkan kepada anak-anak sekolah minggu yang 

berupa alat peraga, strategi dan tahap pembelajaran yang digunakan pada saat muda mudi mulai 

mengajar 

2. Tim memberikan penjelasan mengenai pembekalan tentang hal – hal mendasar dalam mengajar 

kepada muda mudi gereja mengenai topic dan tata cara serta  apa yang akan diajarkan dan alat 

peraga yang digunakan dalam membaca, menulis, dan berhitung. 

3. Pertemuan pembelajaran dapat dilakukan sehari sebelum sekolah minggu dilaksanakan 

4. Setiap pemuda atau pemudi akan membimbing 2 hingga 3 orang anak sekolah minggu 

5. Setiap pemuda atau pemudi dapat menggunakan alat peraga dan tahapan yang telah didiskusikan 

sebelumnya dalam mengajar. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program ini berlangsung pada tanggal 20 Oktober 2024 hingga 20 Desember 2024. Dilaksanakan 

di Gereja HKBP Panabari Desa Tano Tombangan Tapanuli Selatan Sumatera Utara. Sebelum melakukan 

bimbingan tim dan muda mudi Gereja HKBP Panabari melakukan persiapan secara bersama-sama sesuai 

dengan rencana kegiatan yang telah direncanakan di awal. Program bimbingan membaca, menulis, dan 

berhitung dilakukan satu kali dalam seminggu yakni di lakukan di hari Sabtu. Kelas dibagi menjadi tiga 

yaitu kelas membaca, kelas menulis, dan kelas berhitung, setiap kelas memiliki waktu belajar selama kurang 

lebih 1 jam yaitu pukul 15.00 WIB. 

Bimbingan dilakukan secara individual atau privat, dimana setiap pemuda ataupun pemudi dapat 

membimbing 2 atau 3 orang anak. Dan berikut merupakan salah satu alat peraga yang digunakan pemuda 

ataupun pemudi untuk membimbing anak-anak sekolah minggu HKBP Panabari dalam membaca: 

1. Mempersiapkan kertas karton kaku berwarna putih dan spido besar 

2. Satu kertas karton berisi alphabet huruf besar (capital) dan huruf kecil  

3. Kertas karton digunting berbentuk persegi panjang dengan panjang 60 cm dan lebar 15 cm 

4. Menuliskan kata yang berbeda beda di setiap guntingan kertas karton dengan huruf kecil sederhana 

dan konsisten. Dilakukan oleh tim dan muda mudi Gereja HKBP Panabari. 

5. Pada saat membimbing, muda mudi akan menunjukan minimal lima lembar atau lebih kertas karton 

yang telah ditulis dengan kata. Hal ini dilakukan secara berulang 
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6. Poin 3, 4, dan 5 dilakukan secara berulang dengan menggunakan kata yang berbeda setiap 

pertemuan 

7. Setiap pertemuan akan mengulangi kata pada pertemuan sebelumnya sebelum memulai pertemuan 

yang baru. 

Berikut merupakan salah satu alat peraga yang diguakan pemuda pemudi Gereja HKBP Panabari 

Desa Tano Tombangan Tapanuli Selatan dalam membimbing menulis: 

1. Mempersiapkan kertas karton kaku berwarna putih dan spidol besar 

2. Kertas karton digunting berbentuk persegi panjang dengan panjang 60 cm dan lebar 15 cm 

3. Menuliskan satu kalimat sederhana yang berbeda beda di setiap guntingan kertas karton dengan 

huruf kecil sederhana dan konsisten. Dilakukan oleh tim dan muda mudi Gereja HKBP Panabari. 

4. Pada saat membimbing, muda mudi akan menunjukan minimal lima lembar atau lebih kertas karton 

yang telah ditulis dengan kata. Hal ini dilakukan secara berulang 

5. Mempersiapkan pensil dan buku halus kasar yang dapat dipergunakan 

6. Poin 3 dan 4 dilakukan secara berulang pada setiap pertemuan dengan kalimat yang berbeda setiap 

pertemuan. 

7. Setiap pertemuan baru, diharapkan anak-anak sekolaah minggu dapat membaca kalimat pada 

pertemuan sebelumnya 

Berikut merupakan salah satu alat peraga catau cara yang digunakan muda mudi Gereja HKBP 

Panabari Desa Tano Tombangan Tapanuli Selatan dalam membimbing berhitung: 

1. Mempersiapkan kertas karton kaku berwarna putih dan spidol besar. 

2. Kertas karton digunting berbentuk persegi panjang dengan panjang 60 cm dan lebar 15 cm 

3. Menuliskan satu persamaan sederhana (tambahan atau kurangan) yang berbeda beda di setiap 

guntingan kertas karton. Dilakukan oleh tim dan muda mudi Gereja HKBP Panabari. 

4. Pada saat membimbing, muda mudi akan menunjukan minimal lima lembar atau lebih kertas karton 

yang telah ditulis dengan persamaan (tambahan atau kurangan). Hal ini dilakukan secara berulang 

5. Poin 3 dan 4 dilakukan secara berulang pada setiap pertemuan dengan kalimat yang berbeda setiap 

pertemuan 

Setelah melakukan bimbingan selama kurang lebih 8 pertemuan secara rutin maka diperoleh hasil 

dalam melakssanakan program ini yaitu: pemberdayaan muda mudi Gereja HKBP Panabari Desa Tano 

Tombangan Tapanuli Selatan dalam melakukan bimbingan membaca, menulis, dan berhitung kepada anak-

anak sekolah Minggu Gereja HKBP Panabari Desa Tano Tombangan Tapanuli Selatan sangat efisien dalam 

pelaksanaannya. Terbukti dengan adanya program ini terlihat adanya potensi yang maksimal pada saat 

mengajar dan muda mudi Gereja HKBP Panabari Desa Tano Tombangan Tapanuli Selatan sangat 

bersemangat dalam melakukan bimbingan apalagi dengan menggunakan cara-cara yang sangat kreatif yang 

dipersiapkan  bersama dengan tim. Selain itu anak-anak sekolah Minggu HKBP Panabari Desa Tano 

Tombangan Tapanuli Selatan yang mengikuti dengan baik dan sangat berantusias agar dapat membaca, 

menulis dan berhitunng, anak- anak sekolah minggu sangat antusiaas untuk mengikuti bimbingan. Dengan 

adanya pengabdian pemberdayaan muda mudi Gereja HKBP Panabari Desa Tano Tombangan Tapanuli 

Selatan diharapkan dapat terus dilanjutkan. 
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Gambar 1. Pembekalan diawali dengan doa bersama 

 

 
 

Gambar 2. Kata Sambutan dari dosen dan muda mudi gereja 
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Gambar 3. Pemateri memberikan pemaparan tentang betapa pentingnya membaca, menulis, dan berhitung 

 

 

 

Gambar 4. Antusias anak-anak sekolah Minggu menerima pemaparan dari pemateri 

 

 

 

4. KESIMPULAN 

Melalui program pengabdian pemberdayaan muda mudi Gereja HKBP Panabari Desa Tano 

Tombangan Tapanuli Selatan dalam melaksanakan bimbingan belajar membaca, menulis  dan berhitung 

kepada anak-anak sekolah minggu di Desa Tano Tombangan Tapanuli Selatan ini dapat disimpulkan 
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bahwa: 1) Gereja HKBP Panabari Desa Tano Tombangan Tapanuli Selatan sangat mendukung kegiatan 

pemberdayaan muda mudi gereja dan 2) adanya potensi yang dimiliki muda mudi Gereja HKBP Panabari 

dalam membimbing anak-anak sekolah minggu untuk dapat membaca, menulis, dan berhitung 
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